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Risiko kecelakan kerja adalah menyatakan kemungkinan terjadinya kecelakan 

atau kerugian pada periode waktu tertentu atau siklus operasi tertentu. Faktor yang 
mempengaruhi risiko kecelakaan kerja adalah faktor pekerjaan, faktor manusia dan faktor 
lingkungan kerja. Kecelakaan akibat kerja adalah suatu kejadian kecelakaan yang 
berhubungan dengan aktivitas dan kegiatan dalam pekerjaan. Penggunaan APD 
merupakan upaya terakhir untuk menanggulangi kecelakaan kerja. Jenis APD antara lain 
adalah alat pelindung kepala, alat pelindung mata, alat pelindung telinga, alat pelindung 
pernafasan, alat pelindung tangan, alat pelindung kaki dan pakaian pelindung. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang karakteristik pekerja dan hubungan 
antara pemakaian alat pelindung tangan dengan akibat kecelakaan kerja.  

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 
Sampel sebanyak 23 tenaga kerja yang terdiri dari 19 tenaga kerja pria dan 4 tenaga kerja 
wanita dipilih secara purposive sampling dengan kriteria yaitu tenaga kerja yang 
mengalami kecelakaan kerja yang berhubungan dengan alat pelindung tangan. Data 
karakteristik sampel, pemakaian alat pelindung tangan dan akibat kecelakaan kerja 
diperoleh dari laporan seksi safety. Analisis data menggunakan analisis univariat meliputi 
gambaran karakteristik responden, pemakaian alat pelindung tangan dan akibat kejadian 
kecelakaan kerja. Analisis bivariat menggunakan uji Sign Test untuk mengetahui 
perbedaan pemakaian alat pelindung tangan dengan akibat kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pemakaian alat pelindung 
tangan dengan akibat kecelakaan kerja hal ini ditunjukkan dari hasil uji  Sign Test yang 
didapatkan angka probabilitas 0,013 (<0,05) maka ada hubungan antara pemakaian alat 
pelindung tangan dengan kecacatan akibat kecelakaan kerja. Hubungan antara variabel 
dalam penelitian ini bersifat positif dan memiliki hubungan yang kuat.  

Saran yang dapat diberikan adalah dengan meningkatkan pentingnya pemakaian 
alat pelindung tangan bagi keselamatan kerja, cara pemilihan bahan alat pelindung tangan 
yang sesuai dan penyediaan fasilitas alat pelindung tangan dalam kurun waktu tertentu 
serta untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian tentang faktor lain yang 
mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja. 
 
 


